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Abstrak 
Pada praktiknya, masih diperlukan pembangunan berkelanjutan di Pulau Lusi 
mengingat keberadaan Pulau Lusi belum diketahui oleh masyarakat luas dan 
belum terealisasinya rencana pembangunan berupa penambahan beberapa 
fasilitas wisata dan edukasi. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi destinasi wisata berbasis e-
government dan partisipasi masyarakat baik secara parsial maupun simultan 
terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. Analisis 
data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh parsial dan simultan dari inovasi 
destinasi wisata berbasis e-government dan partisipasi masyarakat terhadap 
pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. Bagi Kabupaten 
Sidoarjo diharapkan dapat memaksimalkan pembangunan dan promosi wisata 
Pulau Lusi misalnya dengan menerapkan pembelian tiket secara online dan 
promosi melalui sosial media resmi. 
Kata Kunci: Inovasi, Destinasi Wisata, E-Government, Partisipasi Masyarakat, 
Pembangunan Berkelanjutan 

Abstract 
In practice, sustainable development is still needed on Lusi Island considering 
that the existence of Lusi Island is not yet known by the wider community and 
the development plan has not been realized in the form of adding several tourist 
and educational facilities. The purpose of this study is to determine and analyze 
the influence of e-government-based tourist destination innovation and 
community participation both partially and simultaneously on sustainable 
development in the field of Lusi Island tourism. Data analysis was performed 
by multiple linear regression analysis. The results showed that there was a 
partial and simultaneous influence of e-government-based tourist destination 
innovation and community participation in sustainable development in the 
field of Lusi Island tourism. Sidoarjo Regency is expected to maximize the 
development and promotion of Lusi Island tourism, for example by 
implementing online ticket purchases and promotions through official social 
media. 
Keywords: Innovation, Tourist Destinations, E-Government, Community 
Participation, Sustainable Development   
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Pendahuluan 

Pulau Lusi terletak di Kabupaten Sidoarjo tepatnya di tengah-tengah 

Sungai Porong perbatasan antara Pasuruan dan Sidoarjo dengan jarak 25 

kilometer dari darat Tlocor Desa Kedungpandan Jabon. Pulau Lusi dapat 

diaksses menggunakan armada perahu mesin yang dikelole oleh kelompok 

sadar wisata desa serempat. Pulau Lusi memiliki luas sekitar 93,5 hektare dan 

terbentuk dari endapan lumpur. Selama 12 tahun luapan lumpur di buang ke 

Sungai Porong dan aliran sungai menghantarkan lumpur sehingga membentuk 

pulau baru yakni Pulau Lusi. Pulau Lusi memperoleh penghargaan sebagai 

Destinasi Wisata Terpopuler di Indonesia pada Anugerah Pesona Indonesia 

(API) Award 2019 (Fadhila 2019).  

Terdapat beberapa daya tarik dari Pulau Lusi sebagai destinasi wisata. 

Pertama, camping ground di mana pengunjung dapat bermalam mendirikan 

tenda. Kedua, gazebo di pinggir aliran sungai yang dapat dimanfaatkan untuk 

spot foto. Ketiga, jalan setapak yang dikelilingi pepohonan rindang. Keempat, 

hutan mangrive di tengah Sungai Porong. Keempat, tersedianya bangku dan 

tempat kosong untuk piknik. Kelima, fasilitas permainan jetsky (Wijayanti 

2022).  

Pada praktiknya, masih diperlukan pembangunan berkelanjutan di 

Pulau Lusi mengingat keberadaan Pulau Lusi belum diketahui oleh masyarakat 

luas dan belum terealisasiannya rencana pembangunan berupa penambahan 

beberapa fasilitas wisata dan edukasi (Sidoarjo 2021). Pengelolaan Pulau Lusi 

diserahkan pada Pemerintah Kabupaten Sidoarjo sebagai aset nasional yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan. Hal ini didukung dengan kajian 

geografis serta ilmiah yang menunjukkan tidak ada masalah ketika Pulau Lusi 

dikembangkan sebagai destinasi wisata (Noorca 2021). 

Pembangunan berkelanjutan pada bidang pariwisata dianggap sebagai 

pembangunan pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 

Pelestarian lingkungan tetap diperlihatkan dan memberi manfaat bagi generasi 

sekarang maupun yang akan datang (Budiman, Taslim, dan Ariyogi 2022; 

Kurniawan dan Maulana 2022). Hal tersebut hanya dapat terlaksana melalui 

sistem penyelenggaraan pemerintah yang baik dengan partisipasi aktif serta 
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seimbang antar pemerintah, swasta dan masyarakat sehingga pembangunan 

berkelanjutan pada bidang wisata tidak hanya fokus ke isu-isu lingkungan tapi 

juga isu demokrasi, hak asasi manusia serta isu-isu lain. Pengukuran 

pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata yakni dengan tiga hal yakni: 

a) Memanfaatkan penggunaan sumber daya lingkungan secara optimal; b) 

Menghormati keaslian sosial budaya masyarakat setempat sebagai tuan rumah; 

serta c) Menjalin kelayakan, pengelolaan ekonomi jangka panjang (Sulistyadi, 

Eddyono, dan Entas 2021; Widhiastuti et al. 2022).  

Inovasi diperlukan di tiap pembangunan termasuk pembangunan 

berkelanjutan pada lingkup wisata. Inovasi adalah ide dan gagasan yang 

diterima sebagai hal baru untuk diaplikasikan mengingat saat ini terdapat 

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat (Sisca et al. 2021). 

Pemerintah Pusat telah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 

tentang Kebijakan dan Strategi Pengembangan E-Goverment di Indonesia. E-

Government juga dianggap sebagai penggunaan TIK oleh institusi pemerintah 

yang memiliki kemampuan untuk mengubah hubungan dengan masyarakat, 

bisnis dan pihak yang terkait dengan pemerintah (Napitupulu et al. 2020). 

Inovasi berbasis e-government dapat dipraktikkan untuk memaksimalkan 

pembangunan berkelanjutan di lingkup wisata, termasuk di Pulau Lusi. Bentuk 

implementasi e-government pada prinsipnya dapat dikategorikan menjadi empat 

kategori, yaitu: a) Government to Citizen (G2C); b) Government to Business (G2B); 

c) Government to Government (G2G); serta d) Government to Employee (G2E) 

(Napitupulu et al. 2020).  

Pembangunan berkelanjutan pada wisata nyatanya juga memerlukan 

partisipasi masyarakat karena masyarakat memiliki banyak informasi dan 

pengetahuan terkait dengan kondisi objektif di sekitar lokasi wisata. 

Pembangunan yang mampu memaksimalkan kemakmuran masyarakat adalah 

pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam peningkatan 

ekonomi dan produktivitas dan pembangunan dianggap sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat hanya dapat terwujud bila ada keterlibatan masyarakat. 

Keterlibatan masyarakat dianggap sebagai partisipasi. Partisipasi masyarakat 

dianggap sebagai strategi pendukung untuk mengatasi permasalahan 
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pembangunan (Halim et al. 2020). Beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur partisipasi masyarakat yakni: a) Adanya kontribusi; b) Adanya 

pengorganisasian; c) Adanya peran masyarakat serta aksi masyarakat; d) 

Adanya motivasi masyarakat; serta e) Tanggungjawab masyarakat 

(Rahmawati, Mone, dan Mustari 2021). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang pembangsunan 

berkelanjutan di lingkup wisata, inovasi berbasis e-government dan partisipasi 

masyarakat. Pertama, penelitian Sudirman dan Saidin (2022) menunjukkan 

bahwa praktik e-government memberikan kontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan. Kedua, penelitian Rahayu (2019) juga menunjukkan bahwa 

inovasi e-government memberikan efek positif pada perencanaan pembangunan. 

Ketiga, penelitian Susila Wibawa (2019) menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Keempat, penelitian Sabrina (2022) juga menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat memberikan efek pada kelancaran pembangunan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan pembangsunan berkelanjutan di lingkup wisata, inovasi berbasis 

e-government dan partisipasi masyarakat. Rumusan masalah yang akan dikaji 

yakni; 1) Apakah inovasi destinasi wisata berbasis e-government berpengaruh 

signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau 

Lusi? 2) Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 

pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi? 3) Apakah inovasi 

destinasi wisata berbasis e-government dan partisipasi masyarakat berpengaruh 

secara simultan terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata 

Pulau Lusi? 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk; 1) Mengetahui dan 

menganalisis pengaruh signifikan inovasi destinasi wisata berbasis e-government 

terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi; 2) 

Mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan partisipasi masyarakat 

terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi; 3) 

Mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan antara inovasi destinasi 
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wisata berbasis e-government dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan 

berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. Hasil dari penelitian ini diharap 

dapat memberikan kontribusi bagi Pemerintah Kabupaten Sidoarjo selaku 

pihak yang memiliki wewenang dalam melakukan pembangunan secara 

berkelanjutan di Pulau Lusi.  

Metode 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yakni penelitian murni 

yang dapat dijelaskan dengan angka-angka pasti (Darwin et al. 2021). Populasi 

yakni semua anggota kelompok orang, kejadian atau objek yang telah 

dirumuskan secara jelas (Saputra et al. 2022). Populasi dalam penelitian ini 

adalah pengunjung Pulau Lusi di Sidoarjo. Sampel penelitian adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti (Saputra et al. 2022). Jumlah populasi dalam 

penelitian ini tidak diketahui jumlahnya, sehingga sampel ditentukan dengan 

rumus unknown population (Unaradjan dan Sihotang 2019). Hasil perhitungan 

menunjukkan sampel berjumlah 96 responden. Untuk meminimalisir data yang 

kurang valid atau adanya jawaban kuesioner yang tidak diisi lengkap oleh 

responden, maka peneliti membulatkan jumlah sampel menjadi 100 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Kuesioner 

adalah seperangkat item yang dirancang untuk memperoleh informasi dari 

responden. Kuesioner dianggap sebagai dokumen berisi pertanyaan dan jenis 

item lain yang dirancang untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 

analisis (Yusrizal dan Rahmati 2022). Analisis data dilakukan dengan teknik 

analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya 

dan mengetahui arah hubungan pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Purnomo 2017).  

Hasil  

Uji Keabsahan Data 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen yang 

digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Jika nilai 
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korelasi antara skor butir variabel dengan total skor suatu variabel sama dengan 

0,3 atau lebih (paling kecil 0,3) maka butir instrumen dinyatakan valid 

(Sugiyono 2018). Berikut hasil uji validitas penelitian ini: 

Tabel 1  
Hasil Uji Validitas  

Variabel Item Corrected Item-Total 
Correlation 

Inovasi destinasi 
wisata berbasis e-
government 

IE1 0,903 
IE2 0,763 
IE3 0,665 
IE4 0,914 

Partisipasi 
masyarakat 

PM1 0,703 
PM2 0,856 
PM3 0,855 
PM4 0,703 
PM5 0,845 

Pembangunan 
berkelanjutan 

PB1 0,678 
PB2 0,802 
PB3 0,750 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan item disetiap 

variabel mempunyai nilai Corrected Item-Total Correlation lebih dari 0,3. Artinya 

keseluruh item pernyataan variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk uji selanjutnya. 

Uji Reliabilitas  

Reabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

jawaban pada setiap variabel tetap konsisten. Reliabel dalam penelitian 

kuantitatif yaitu item pertanyaan setiap variabel tersebut konsisten. Dalam 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach’s alpha (). 

Adapun ketentuan pengujian ini yaitu setiap variabel kuesioner penelitian 

dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha () lebih dari 0,6 (Sugiyono 

2018). Berikut hasil uji reliabilitas penelitian ini: 

Tabel 2  
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Inovasi destinasi wisata berbasis e-
government 

0,913 Reliabel 

Partisipasi masyarakat 0,917 Reliabel 
Pembangunan berkelanjutan 0,863 Reliabel 
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Sumber: Data diolah, 2023 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach Alpha pada 

masing-masing variabel > 0,6. Dengan demikian dapat dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan variabel sudah reliabel atau konsisten dan dapat digunakan 

untuk pengujian lebih lanjut. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui besar 

kecilnya dan mengetahui arah hubungan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Purnomo 2017). Berikut hasil analisis regresi linier berganda 

riset ini: 

Tabel 3  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Std 
B Error 

(Constant) 0,075 0,095 
Inovasi destinasi wisata berbasis e-
government 

0,815 0,051 

Partisipasi masyarakat 0,169 0,049 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, persamaan yang terbentuk yakni: Y=0,075 + 0,815X1 

+ 0,169X2 + 3 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

individual antara variabel bebas dengan variabel terikat (Purnomo 2017). Uji 

parsial dalam penelitian ini menggunakan nilai level of significance (α) 0,05, 

dimana dapat dinyatakan berpengaruh parsial apabila nilai signifikansi dari 

thitung < 0,05. Berikut hasil uji t penelitian ini: 

Tabel 4  
Hasil Uji t 

Variabel Bebas T Signifikansi 
Inovasi destinasi wisata berbasis e-government 15,863 0,000 
Partisipasi masyarakat 3,467 0,001 

Sumber: Data diolah, 2023 

Dari tabel di atas, diketahui nilai t hitung variabel inovasi destinasi 

wisata berbasis e-government yakni 15,863 dengan signifikansi 0,000 serta untuk 
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varianel partisipasi masyarakat memiliki nilai t hitung 3,467 dengan 

signifikansi 0,001. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih rendah dari 0,05 

sehingga inovasi destinasi wisata berbasis e-government terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau 

Lusi serta partisipasi masyarakat juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. 

Uji F 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel bebas dengan variabel terikat (Purnomo 2017). 

Uji parsial dalam penelitian ini menggunakan nilai level of significance (α) 0,05, 

dimana dapat dinyatakan berpengaruh simultan apabila nilai signifikansi dari 

Fhitung < 0,05. Berikut hasil uji F penelitian ini: 

Tabel 5  
Hasil Uji F 

F Signifikansi 
846,393 0,000 

Sumber: Data diolah, 2023 

Hasil analisis memperoleh nilai F 846,393 dengan signifikansi 0,000 

sehingga terbukti bahwa ada pengaruh simultan antara inovasi destinasi wisata 

berbasis e-government dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan 

berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. 

Pembahasan 

Pengaruh Inovasi Destinasi Wisata Berbasis E-Government terhadap 

Pembangunan Berkelanjutan Pada Wisata Pulau Lusi 

Analisis data membuktikan bahwa inovasi destinasi wisata berbasis e-

government terbukti berpengaruh signifikan terhadap pembangunan 

berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. Artinya, adanya inovasi destinasi 

wisata berbasis e-government menjadi pertimbangan dilakukannya 

pembangunan berkelanjutan pada wisata Pulau Lusi. 

Inovasi adalah ide dan gagasan yang diterima sebagai hal baru untuk 

diaplikasikan mengingat saat ini terdapat perkembangan teknologi informasi 

yang semakin pesat (Sisca et al. 2021). Pemerintah Pusat telah mengeluarkan 

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi 
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Pengembangan E-Goverment di Indonesia. E-government adalah penggunaan 

teknologi informasi oleh instansi pemerintahan (Lestari, Nugraha, dan Fauziah 

2019).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi destinasi wisata berbasis 

e-government terbukti berpengaruh signifikan terhadap pembangunan 

berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. Hal ini didukung penelitian 

Sudirman dan Saidin (2022) yang menunjukkan bahwa praktik e-government 

memberikan kontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian Rahayu (2019) juga menunjukkan bahwa inovasi e-government 

memberikan efek positif pada perencanaan pembangunan. Ketiga, penelitian  

Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan Berkelanjutan Pada 

Wisata Pulau Lusi 

Analisis data membuktikan bahwa partisipasi masyarakat terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang 

wisata Pulau Lusi. Artinya, adanya partisipasi masyarakat menjadi 

pertimbangan dilakukannya pembangunan berkelanjutan pada wisata Pulau 

Lusi. 

Pembangunan yang mampu memaksimalkan kemakmuran masyarakat 

adalah pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam 

peningkatan ekonomi dan produktivitas dan pembangunan dianggap sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat hanya dapat terwujud bila ada keterlibatan 

masyarakat. Keterlibatan masyarakat dianggap sebagai partisipasi. Partisipasi 

masyarakat dianggap sebagai strategi pendukung untuk mengatasi 

permasalahan pembangunan (Halim et al. 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

berpengaruh signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang 

wisata Pulau Lusi. Hal ini didukung oleh penelitian Susila Wibawa (2019) 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penelitian Sabrina (2022) 

juga menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memberikan efek pada 

kelancaran pembangunan berkelanjutan. 
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Pengaruh Simultan Inovasi Destinasi Wisata Berbasis E-Government dan 

Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan Berkelanjutan Pada Wisata 

Pulau Lusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan nilai F 846,393 dengan 

signifikansi 0,000. Maka terbukti bahwa ada pengaruh simultan antara inovasi 

destinasi wisata berbasis e-government dan partisipasi masyarakat terhadap 

pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. 

Pembangunan berkelanjutan pada bidang pariwisata dianggap sebagai 

pembangunan pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan dengan 

tetap memperlihatkan pelestarian lingkungan dan memberi manfaat bagi 

generasi sekarang maupun yang akan datang. Hal tersebut hanya dapat 

terlaksana melalui sistem penyelenggaraan pemerintah yang baik dengan 

partisipasi aktif serta seimbang antar pemerintah, swasta dan masyarakat 

sehingga pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata tidak hanya fokus ke 

isu-isu lingkungan tapi juga isu demokrasi, hak asasi manusia serta isu-isu lain. 

Penutup 

Pertama, inovasi destinasi wisata berbasis e-government berpengaruh 

signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau 

Lusi. Kedua, partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 

pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata Pulau Lusi. Ketiga, inovasi 

destinasi wisata berbasis e-government dan partisipasi masyarakat berpengaruh 

secara simultan terhadap pembangunan berkelanjutan pada bidang wisata 

Pulau Lusi. 

Saran yang dapat diajukan terkait dengan temuan penelitian yakni bagi 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Pemerintah diharapkan dapat 

memaksimalkan pembangunan dan promosi wisata Pulau Lusi misalnya 

dengan menerapkan pembelian tiket secara online dan promosi melalui sosial 

media resmi.  

Ucapan Terima Kasih  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak atas 

kerjasamanya sehingga penelitian ini dapat selesai. Beberapa pihak tersebut 
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yakni pengunjung Pulau Lusi, masyarakat sekitar Pulau Lusi dan pihak-pihak 

yang berwenang pada pembangunan wisata Pulau Lusi. 
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